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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Determinasi Daun Bandotan 
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Lampiran 2. Skema Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengambilan dan pengolahan daun 

Bandotan (Ageratum conyzoides 
L.) 

Proses pengolahan sampel meliputi: 

- Sortasi kering 

- Dicuci bersih pada air mengalir 

- Dirajang menjadi ukuran kecil 

Maserasi dengan pelarut etanol 
96% 

Ekstrak diuapkan pada rotary 
evaporator 

Ekstrak kental daun Bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) 

Dilakukan skrining fitokimia: 

- Indentifikasi senyawa alkaloid 

- Indentifikasi senyawa flavonoid 

- Indentifikasi senyawa fenolik 

- Indentifikasi saponin 

- Indentifikasi steroid dan 

terpenoid 

Penetapan karakteristik simplisia: 

- Organoleptik 

- Mikroskopik  

Pengambilan dan pengolahan daun 

Bandotan (Ageratum conyzoides 
L.) 

Penetapan karakteristik ekstrak - Susut Pengeringan 

- Kadar air 

- Kadar abu 

Analisis kadar 

fenol total 

Analisis kadar 

flavonoid total 

Analisis aktivitas 

antioksidan 

Analisis data 
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Lampiran 3. Skema Kerja Analisis Kadar Fenol Total 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan larutan standar asam galat 100 µg/ml Sebanyak 20 mg asam galat 

dilarutkan dengan metanol pada 
labu ukur 100 ml. 

Pembuatan seri konsentrasi asam galat 50, 40, 30, 
20, 10 µg/ml 

Diambil 5, 4, 3, 2, 1 ml larutan 

standar, dilarutkan dengan 

metanol pada labu ukur 10 ml. 

Penentuan panjang gelombang maksimum (λmaks) 
asam galat 

Penentuan kurva regresi Diambil 1 ml masing-masing seri larutan 

asam galat ditambahkan 0,4 ml Follin-

Ciocalteu pada masing-masing wadah. 

Tambahkan 4 ml Na2CO3 1% diinkubasi 
selama 1 jam. 

Analisis kadar fenol total 40 mg ekstrak dilarutkan ke labu ukur 100 

mL, diambil 1 ml larutan uji ditambahkan 

0,4 mL Follin-Ciocalteu dan 4 ml Na2CO3 
1% diinkubasi selama 1 jam.  

Diukur serapan pada panjang gelombang 

maksimum yang didapat (3 kali replikasi) 

Kandungan fenol total dinyatakan 
sebagai mg EKG/g ekstrak 

mg EAG/g ekstrak  =
c .  V .  Fp

m
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Lampiran 4. Skema Kerja Analisis Kadar Flavonoid Total 

           

           

           

           

           

           

           

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan larutan induk kuersetin 1000 µg/ml Sebanyak 25 mg kuersetin 

dilarutkan dengan etanol pada 
labu ukur 25 ml. 

Pembuatan larutan standar kuersetin 100 µg/ml Dipipet 2,5 ml larutan baku  

kuersetin 1000 µg/ml 

dilarutkan dengan etanol pada 

labu ukur 100 ml. 

Penentuan panjang gelombang maksimum 

kuersetin 

Penentuan kurva baku kuersetin Dipipet masing-masing larutan 

seri konsentrasi ke labu ukur 10 

ml, ditambahkan 3 ml etanol, 0,2 

ml AlCl3 10%, 0,2 ml natrium 
asetat 1M dan 5 ml aquades. 

Pengukuran kadar flavonoid total Diambil ekstrak 20 mg dilarutkan 

dalam 10 ml etanol. Dipipet 0,5 

ml larutan uji ke labu ukur 10 ml, 

ditambahkan 0,2 ml AlCl3 10%, 

0,2 ml natrium asetat 1M dan 5 ml 

aquades. Diinkubasi selama 30 

menit dan diukur absorbansinya. 

Diukur serapan pada panjang gelombang 
maksimum yang didapat (3 kali replikasi) 

 

Kandungan flavonoid total dinyatakan 
sebagai mg EK/g ekstrak 

mg EK/g ekstrak  =
c .  V .  Fp

m
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Lampiran 5. Skema Kerja Analisis Aktivitas Antioksidan FRAP 

 

           

           
         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi 

Pembuatan larutan standar FeSO4.7H2O 

Analisis aktivitas antioksidan  

Penentuan panjang gelombang 
maksimum FeSO4.7H2O 

Pembuatan larutan buffer asetat pH 3,6 

Pembuatan larutan 20 mmol/l 

FeCl3.6H2O 

Pembuatan larutan 10 mmol/L 2,4,6-
tripyridil-s-triazine (TPTZ) 

Penentuan kurva regresi sebanyak 0,3 

ml masing-masing larutan standard dan 

2 ml reagen FRAP dicampurkan ke labu 

ukur 10 ml, kemudian dilarutkan dengan 

aquades. Larutan diinkubasi selama 10 

menit pada suhu ruang dalam keadaan 
gelap. 

Sebanyak 0,3 ml larutan uji dan 2 ml 

reagen FRAP dicampurkan pada labu 

ukur 10 ml, kemudian dilarutkan dengan 

aquades hingga tanda batas. Larutan 

diinkubasi selama 10 menit pada suhu 
ruang dalam keadaan gelap. 

Pembuatan reagen FRAP 

Diukur serapan pada panjang 
gelombang maksimum yang didapat. 

Pembuatan larutan pembanding 

vitamin c 

Ditimbang vitamin c murni 10 mg 

dilarutkan dengan aquades di labu 
ukur 100 ml 

Pengukuran serapan vitamin c Dipipet 0,1 ml larutan pembanding ke 

labu ukur dan tambahkan 3 ml reagen 

FRAP, diamkan selama 30 menit, 
kemudian diukur absorbansi larutan. 
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Lampiran 6. Data Nilai Rendemen Ekstrak Ageratum conyzoides L. 

Tabel 4.4 Rendemen ekstrak daun Bandotan 

 

Perhitungan nilai rendemen: 

Ekstrak Etanol = 
82,315  g

246 g
 × 100% = 33,46% 

 

  

Simplisia Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak (g) Rendemen (%) 

Daun Bandotan 246 g 82,315 g 33,46 % 
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Lampiran 7.  Uji Makroskopis Daun Bandotan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Simplisia Bandotan  
 

Lampiran 8.  Uji Mikroskopis Daun Bandotan 

 
Gambar 3. Mikroskopik Daun Bandotan  

 

  

Epidermis 

Jaringan Mesofil 

Trikoma 

Stomata 
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Lampiran 9. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Bandotan 

Tabel 4.3 Hasil Skrining Fitokomia 

Metabolit Sekunder Gambar Hasil Keterangan 

Alkaloid 

 

Terbentuk warna jingga + 

Fenolik 

 

Terbentuk warna hijau 

kehitaman 
+ 

Flavonoid 

 

Terbentuk warna coklat + 

Saponin 

 

Tidak terbentuk buih - 

Terpenoid 

 

Tidak terjadi perubahan 

warna 
- 

Steroid 

 

Perubahan warna dari hijau 

muda ke hijau 
+ 
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Lampiran 10. Karakterisasi Ekstrak Daun Bandotan 

Tabel 4.5 Hasil dan Perhitungan Susut Pengeringan  

Berat cawan kosong 

(A) 

Berat cawan + 

ekstrak sebelum 

di oven (B) 

Berat cawan + 

ekstrak setelah 

di oven (C) 

% Susut 

pengeringan 

P1 = 69.790 

P2 = 66.975 

P3 = 66.965 

P1 = 75.805 

P2 = 71.120 

P3 = 71.115 

P1 = 75.620 

P2 = 71.085 

P3 = 70.925 

2,8 % 

 

P1 =  
(75.805 −69.790) −(75.620−69.790)

(75.805−69.790)
 × 100%  = 3,0% 

P2 = 
(71.120 −66.975)−(71.085 −66.975 )

(71.120 −66.975 )
 × 100%  = 0,8% 

P3 = 
(71.115 −66.965)−(70.925−66 .965)

(71.115−66.965 )
 × 100  = 4,6% 

 = 
3,0 % + 0,8%  + 4,6%  

3
= 2,8% 

Tabel 4.6 Hasil dan Perhitungan Kadar Abu 

 

P1 =  
34.525 −34.375

36.395−34.375
 × 100%  = 7,4% 

P2 = 
34.410 −34.275

36.305 −34.275
 × 100%  = 6,6% 

P3 = 
33.840 −33.690

35.715 −33.690
 × 100  = 7,4% 

 = 
7,4 % + 6,6%  + 7,4%  

3
= 7,1% 

Berat krus kosong 

setelah 

pemijaran(A) 

Krus + ekstrak 

sebelum 

pemijaran (B) 

Krus + ekstrak 

setelah 

pemijaran (C) 

% Kadar abu 

P1 = 34.375 

P2 = 34.275 

P3 = 33.690 

P1 = 36.395 

P2 = 36.305 

P3 = 35.715 

P1 = 34.525 

P2 = 34.410 

P3 = 33.840 

7,1 % 



97 
 
 

 
 

Tabel 4.7 Hasil dan Perhitungan Kadar Air 

 

P1 =  
75.805 −75.565

75.805−66 .975
 × 100%  = 1,9% 

P2 = 
71.120 −71.090

71.120 −66.965
 × 100%  = 4,8% 

P3 = 
71.110 −70.920

71.110 −69.800
 × 100  = 2,7% 

 = 
2,7 % + 0,7%  + 14,5%  

3
= 5,9% 

 

  

Berat cawan kosong 

(A) 

Berat cawan + 

ekstrak sebelum di 

oven (B) 

Berat cawan + 

ekstrak setelah di 

oven (C) 

%  Kadar air 

P1 = 66.975 

P2 = 66.965 

P3 = 69.800 

P1 = 75.805 

P2 = 71.120 

P3 = 71.110 

P1 = 75.565 

P2 = 71.090 

P3 = 70.920 

5,9% 
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Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Analisis Kadar Fenol Total 

1) Folin-Ciocalteu 7,5% (V/V) = 
7,5 ml

100 ml
 

2) Na2CO3 1% (b/v) = 
1 g

100  ml
 

3) Asam galat 100 µg/ml = 
20  mg

0,1 ml
 = 

20.000  µg

100 ml
  

Asam galat 10 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 1 

V1 = 
10 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,1 ml 

Asam galat 2 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 2 

V1 = 
20 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,2 ml 

Asam galat 30 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 3 

V1 = 
30 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,3 ml 

Asam galat 40 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 4 

V1 = 
40 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,4 ml 

Asam galat 50 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 5 

V1 = 
50 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,5 ml 

4) Pembuatan larutan uji 100 µg/ml = 
40 mg

0,1 ml
 = 

40.000  µg

100 ml
 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 50 

V1 = 
500 µg/ml

100 µg/ml
 = 5 ml 
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Lampiran 12. Perhitungan Pembuatan Larutan Analisis Flavonoid Total 

1) AlCl3 10% (b/v) = 
10 g

100  ml
 = 

1 g

1 ml
 

2) Kuersetin 100 µg/ml = 
25  mg

0,025  ml
 = 

25.000 µg

25  ml
  

Kuersetin 2 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 2 

V1 = 
20 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,2 ml 

Kuersetin 4 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 4 

V1 = 
40 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,4 ml 

Kuersetin 6 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 6 

V1 = 
60 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,6 ml 

Kuersetin 8 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/mL = 10 × 8 

V1 = 
80 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,8 ml 

3) Pembuatan larutan uji 100 µg/ml = 
20 mg

0,01 mL
 = 

2.000  µg

10 ml
 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 5 

V1 =
50 µg/ml

100  µg/ml
 = 0,5 ml 
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Lampiran 13. Perhitungan Pembuatan Analisis Aktivitas Antioksidan FRAP 

1) HCl 37% 40 mmol/l (40 mmol/l = 0,04 M) 

M = 
𝜌 × % × 10

Mr HCl
=

1,19 × 37%  × 10

36 ,5
= 12,1 M 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 12,1 = 500 × 0,04 

V1 = 
20

12,1 
 = 1,65 ad 500 ml 

2) FeCl3.6H2O 20 mmol/l (20 mmol/l = 0,02 M)  

M = 
gr

BM 
 × 

1.000

V (ml) 
 

0,2 M = 
g

270,30 
 ×  

1.000

100  ml 
   

1.000 g = 540,592 mg (0,540592 g) 

3) TPTZ 10 mmol/l dalam HCl 40 mmol/l (10 mmol/l = 0,01 M) 

mmol/l = 
mg

BM × V 
 

10 mmol/l = 
X

312,33 × 50 ml  
= 156,2 mg 

4) FeSO4.7H2O (1 mmol/l) ad 100 ml = 0,1 l 

mmol/l = 
mg

BM × V (l) 
 

1 mmol/l = 
X

278 × 0,1 l 
= 27,8 mg 

FeSO4.7H2O 0,2 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 0,2 

V1 = 
2 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,02 ml 

FeSO4.7H2O 0,3 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 0,3 

V1 = 
3 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,03 ml 

FeSO4.7H2O 0,4 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 0,4 

V1 = 
4 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,04 ml 

FeSO4.7H2O 0,5 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 0,5 

V1 = 
5 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,05 ml 
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FeSO4.7H2O 0,6 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 100 µg/ml = 10 × 0,6 

V1 = 
6 µg/ml

100 µg/ml
 = 0,06 ml 

5) Pembuatan larutan uji 8000 µg/ml = 
200  mg

0,025 l
 = 

200.000 µg

25  ml
 

Larutan uji 2.000 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 8.000 µg/ml = 10 × 2.000 

V1 = 
20.000  µg/ml

8.000 µg/ml
 = 2,5 ml 

Larutan uji 1.000 µg/ml 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 8.000 µg/ml = 10 × 1.000 

V1 = 
10.000  µg/ml

8.000 µg/ml
 = 1,25 ml 
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Lampiran 14. Spektrum Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat 2 ppm 

 

Lampiran 15. Kurva Regresi Asam Galat 

Larutan Standar Konsentrasi Absorbansi 

Asam Galat 

1 ppm 0,537 

2 ppm 0,624 

3 ppm 0,638 

4 ppm 0,818 

5 ppm 0,833 

 

 

y = 0.0786x + 0.4542

R² = 0.9179
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Lampiran 16. Data Kadar Fenol Total 

 x (µg/ml) 

y = 0,0786x + 0,4542 

x = 
y−0,4542

0,0786
 

V. Etanol 100 ppm 1 

x = 
0,728 −0,4542

0,0786
 = 

0,2738

0,0786
 = 3,483 µg/ml 

V. Etanol 100 ppm 2 

x = 
0,650 −0,4542

0,0786
 = 

0,1958

0,0786
 = 2,491 µg/ml 

V. Etanol 100 ppm 1 

x = 
0,645 −0,4542

0,0786
 = 

0,1908

0,0786
 = 2,427 µg/ml 

 X (mg/ml) 

Sampel uji   x (µg/ml) X (mg/ml) = 
x (µg/ml )

100
 

V. Etanol 100 ppm 3,4834  = 
3,4834

100
 = 0,03483 mg/ml 

    2,4919  = 
2,4919

100
 = 0,02491 mg/ml 

    2,4274  = 
2,4274

100
 = 0,02427 mg/ml 

 mg EAG/g ekstrak 

V. Etanol 100 ppm 1  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

0,03483 × 10  × 2 

0,01
=  69,66 mg EAG/g esktrak 

V. Etanol 100 ppm 2  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

0,02491  × 10 × 2 

0,01
=  49,82 mg EAG/g esktrak 

 

Ekstrak Absorbansi x 

(µg/ml) 

X 

(mg/ml) 

mg EAG/g 

ekstrak 

Rata-Rata SD %RSD 

Bandotan 1 0,728 3,483 0,03483 69.66 

56,006 11,841 21.142 Bandotan 2 0,650 2,491 0,02491 49,82 

Bandotan 3 0,645 2,427 0,02427 48,54 
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V. Etanol 100 ppm 1  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

0,02427 × 10  × 2 

0,01
=  48,54 mg EAG/g esktrak 

Lampiran 17. Spektrum Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin 6 ppm 

 

Lampiran 18. Kurva Regresi Kuersetin 

Larutan Standar Konsentrasi Absorbansi 

Kuersetin  

2 ppm 0,094 

4 ppm 0,175 

6 ppm 0,287 

8 ppm 0,404 

10 ppm 0,565 

 

y = 0.0585x + 0.0463
R² = 0.9855
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Lampiran 19. Data Kadar Flavonoid Total 

 x (µg/ml) 

y = 0,0585x + 0,0463 

x = 
y−0,0463

0,0585
 

V. Etanol 1.000 ppm 1 

x = 
0,115 −0,0463

0,0585
 = 

0,0687

0,0585
 = 1,1744 µg/ml 

V. Etanol 1.000 ppm 2 

x = 
0,114 −0,0463

0,0585
 = 

0,0677

0,0585
 = 1,1573 µg/ml 

V. Etanol 1.000 ppm 1 

x = 
0,645 −0,0463

0,0585
 = 

0,0697

0,0585
 =1,1915 µg/ml 

 X (mg/ml) 

Sampel uji   x (µg/ml) X (mg/ml) = 
x (µg/ml )

1.000
 

V. Etanol 1.000 ppm 1,1744  = 
1,1744

1.000
 = 0,0011744 mg/ml 

    1,1573  = 
1,1573

1.000
 = 0,0011573 mg/ml 

    1,1915  = 
1,1915

1.000
 = 0,0011915 mg/ml 

 mg EAG/g ekstrak 

V. Etanol 1.000 ppm 1  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

0,0011744 × 10 × 1 

0,02
=  0,5872 mg EAG/g esktrak 

V. Etanol 1.000 ppm 2  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

0,0011573 × 10 × 1 

0,02
=  0,5786 mg EAG/g esktrak 

 

Ekstrak Absorbansi 
x 

(µg/ml) 

X 

(mg/ml) 

mg EAG/g 

ekstrak 
Rata-Rata SD %RSD 

Bandotan 1 0,115 1.1744 0.0011744 0.5872 

0,5871 0,0085 1.456 Bandotan 2 0,114 1.1573 0.0011573 0.5786 

Bandotan 3 0,116 1.1915 0.0011915 0.5957 
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V. Etanol 1.000 ppm 1  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

0,0011915× 10 × 1 

0,02
= 0,5957 mg EAG/g esktrak 

Lampiran 20. Spektrum Panjang Gelombang Maksimum FeSO4.7H2O 0,4 mM 

 

Lampiran 21. Kurva Regresi FeSO4.7H2O 

Larutan Standar Konsentrasi Absorbansi 

FeSO4.7H2O 

200 mM 0,307 

300 mM 0,428 

400 mM 0,551 

500 mM 0,683 

600 mM 0,803 
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Lampiran 22. Data Aktivitas Antioksidan FRAP 

 x (µg/ml) 

y = 0,0012x + 0,0556 

x =  
y−0,0556

0,0012
 

V. Etanol 2.000 ppm 1,25 

x = 
0,434 −0,0556

0,0012
 = 

0,3784

0,0012
 = 315 µg/ml 

V. Etanol 2.000 ppm 2,5 

x = 
0,444 −0,0556

0,0012
 = 

0,3884

0,0012
 = 323 µg/ml 

 

y = 0.0012x + 0.0556

R² = 0.9998
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Ekstrak Absorbansi x (µmmol/L) 

µmmol 

EFeSO4/g 

ekstrak 

Rata-Rata SD %RSD 

Bandotan 1,25 0.434 315 158 

160 2,190 1,369 

Bandotan 1,25 0.434 315 158 

Bandotan 1,25 0.434 315 158 

Bandotan 2,5 0.444 323 162 

Bandotan 2,5 0.444 323 162 

Bandotan 2,5 0.444 323 162 
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µmmol EFeSO4/g ekstrak  

V. Etanol 2.000 ppm 1,25  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

315 × 25  × 4 

0,2
=  158 mg EAG/g esktrak 

V. Etanol 2.000 ppm 2,5  

= 
c ×V ×Fp 

m
=  

323 × 25  × 4 

0,2
=  162 mg EAG/g esktrak 

Lampiran 23. Perhitungan Aktivitas Antioksidan Asam Askorbat 

 

Vitamin C: 

Konsentrasi larutan mmol/l =  
0,503  −0,0556

0 ,503
= 0,889 mmol/l 

Kadar Fe(II)/100 g = 
0,889 mmol/l ×0,01 l

0,01 g
= 0,889 mmol/l 

 

 

  

Sampel Absorbansi Rata-Rata 
Conc. X 

(mmol/l) 

Kadar (mmol 

Fe(II)/100 g 

Asam Askorbat 

0.503 

0,503 0,889 0,889 0.503 

0.503 
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Lampiran 24. Dokumentasi Proses Penelitian 

No. Kegiatan Keterangan 

1. 
 

Pengumpulan bahan daun 

Bandotan (Ageratum conyzoides 

L.) diperoleh dari daerah 

Bengkong Indah Atas, Kecamatan 

Bengkong, Kota Batam. 

2. 

 

Proses sortasi daun Bandotan dan 

kemudian dilakukan perajangan. 

3.  

 

 

 

 

Proses maserasi dilakukan dalam 

bejana atau di dalam toples kaca. 

4. 
 

Proses ekstraksi menggunakan 

alat rotary evaporator. 
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No. Kegiatan Keterangan 

5.  

 

 

 

 

Proses preparasi sampel uji untuk 

pengujian fenol total, flavonoid 

total dan uji antioksidan. 

6. 

 

Preparasi larutan stok asam galat, 

kuersetin, FeSO4.7H2O dan 

vitamin c sebagai pembanding di 

dalam labu ukur. 

7. 

 

Pengujian kadar fenol total, asam 

galat sebagai standar. 

8.  

 

Pengujian kadar flavonoid total, 

kuersetin sebagai standar. 

9. 

 

Pengujian antioksidan dan 

vitamin C sebagai pembanding. 
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Lampiran 25. Surat Etikal 

 

 


